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ABSTRACT

This study aims to look at the millennial perception of the existence of crowdfunding-based cash
wagf as the dominant generation using technology services as well as to measure the
effectiveness of the socialization of waqf that has been carried out, so that this perception can
represent the potential of cash waqf in the future. This study uses 100 respondents consisting of
academics in the field of Islamic economics, using PLS as a measuring tool that tests the
suitability of the existing model in this study. The results of this study indicate that the religiosity
factor is a factor that greatly influences generations X and Z in paying cash wagf, besides that the
existence of fintech facilities in cash waqgf payments is also considered very efficient.

Keywords: Cash Waqf, Crowdfunding waqf, Generation Y and Z, Technology Acceptance
Mdodel, Theory of Planned Behavior

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat persepsi para milenial terhadap adanya wakaf tunai
berbasis crowdfunding sebagai generasi yang dominan menggunakan jasa teknologi juga
mengukur efektifitas dari sosoialisasi wakaf yang sudah dilakukan, sehingga adanya persepsi
tersebut dapat merepresentasikan potensi wakaf tunai di masa yang akan datang. Penelitian ini
menggunakan 100 responden yang terdiri dari akademisi dibidang ekonomi Islam, dengan
menggunakan PLS sebagai alat ukur yang menguji kecocokan model yang ada pada penelitian
ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor religiusitas menjadi faktor yang sangat
mempengaruhi generasi X dan Z dalam menunaikan wakaf tunai, selain itu adanya fasilitas
fintech dalam pembayaran wakaf tunai juga dinilai sangat efisien. Penelitian ini dapat
digunakan sebagai tolak ukur pengetahuan masyarakat terkait wakaf khususnya wakaf tunai
berbasis crowdfunding.

Kata Kunci: Wakaf Tunai, wakaf Crowdfunding, Generasi Y dan Z, Technology Acceptance
Mdodel, Theory of Planned Behavior
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PENDAHULUAN
Wakaf merupakan suatu instrumen keuangan sosial Islam yang sifatnya berkelanjutan,

dan didasarkan pada asas kerelaan para wakif. Wakaf ini bertujuan untuk membangun
kesejahteraan umat, baik dalam bentuk pembangunan secara ekonomi maupun secara sosial
(Sulaiman & Alhaji Zakari 2019). Wakaf terdiri dalam berbagai jenis, diantaranya ialah wakaf
tunai yang menjadi wakaf yang memiliki tingkat pengelolaan yang paling efisien.

Penggunaan wakaf tunai sebagai salah satu sumber dana publik baik dalam bentuk
pembiayaan suatu proyek ataupun jasa telah diterapkan oleh beberapa negara. Indonesia sebagai
negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar juga memiliki potensi dalam mengembangkan
jenis wakaf ini, potensi tersebut dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kesenjangan sosial yang
ada di masyarakat melalui maksimalisasi terhadap pengumpulan dana wakaf sebagai sumber
pembiayaan (Shaikh et al 2017).

Dalam mengupayakan maksimalisasi potensi yang diharapkan tersebut, lembaga wakaf
bekerjasama dengan lembaga pendidikan yang terdiri dari berbagai universitas untuk
mensosialisasikan wakaf kepada masyarakat secara lebih luas. Hal ini diharapkan dapat
memberikan perubahan terhadap pola pikir serta wawasan masyarakat akan keberadaan
instrumen wakaf di Indonesia yang masih sangat minim. Oleh karena itu langkah ini sejalan
dengan kendala utama yang dihadapi oleh lembaga perwakafan di Indonesia, dimana menurut
BWI (Badan Wakaf Indonesia) tingkat pengetahuan masyarakat terkait wakaf dan mekanisme

dari wakaf masih tergolong sangatrendah.

Sosialisasi yang dilakukan terutama kepada mahasiswa dapat memberikan dampak
yang positif terhadap pengembangan wakaf tunai di Indonesia. Mahasiswa yang dikenal sebagai
kaum milenial, merupakan generasi yang sudah memanfaatkan berbagai teknologi yang ada
(Eastman et al 2014) dan rata-rata sudah menggunakan jasa fintech sebagai salah satu fasilitas

dalam transaksi keuangan (Mcauley & Weiner2015).

Salah satunya terkait dengan pengembangan dan pengumpulan wakaf tunai berbasis
teknologi dalam bentuk crowdfunding. Penggunaan teknologi juga menjadi sarana yang
mendukung upaya maksimalisasi wakaf tunai di masyarakat, dengan penyediaan layanan yang
lebih mudah dan praktis (Ryu2018). Model ini sudah diterapkan oleh beberapa negara seperti

halnya Malaysia yang menggunakan CWM (crowdfunding wagf model) untuk membiayai aset
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wakaf tanah yang rata-rata masih idle.

Penggunaan CWM ini berdampak positif terhadap pengumpulan dan pengembangan
wakaf tunai di Malaysia (Thaker et al2018). Hal ini terkait dengan metode crowdfunding yang
sejalan dengan perkembangan social networks communities yang ada di masyarakat (Mollick
2014).

Adanya teknologi crowdfunding berdasarkan fungsinya diasumsikan dapat menambah
dan memperluas akses masyarakat dalam menunaikan wakaf tunai, oleh karena itu penggunaan
metode crwodfunding akan diuji berdasarkan teori TAM dan TPB untuk mengetahui persepsi
dan niat dari generasi milenial dalam penggunaan teknologi crowdfunding dalam pengumpulan
wakaf tunai.

Penelitian ini mencoba melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya dengan tidak
hanya melihat dan mengukur potensi terhadap penggunaan crowdfunding dalam pembayaran
wakaf tunai, akan tetapi juga bertujuan mengetahui persepsi dan penerimaan generasi milenial
terhadap adanya fintech pada wakaf tunai, dilain sisi adanya penelitian ini juga dapat
menggambarkan efektifitas sosialisasi yang telah dilakukan oleh BWI kepada masyarakat

khususnya kepada para generasi Y dan Z melalui program “GOES TO CAMPUS”.

KERANGKA TEORI

Potensi dan Tantangan Pada Wakaf Tunai

Wakaf tunai mulai populer digunakan oleh masyarakat seiring dengan populernya
inovasi dan pengembangan wakaf saat ini, selain untuk mengimbangi perkembangan teknologi
yang ada ditengah masyarakat saat ini, hal tersebut juga merupakan bagian dari upaya dalam
mengatasi aset wakaf yang idle menjadi lebih produktif (Thoarlim et al 2017;Ismail et al 2014),
sehingga upaya penggunaan dana dan asset wakaf yang ada dapat lebih maksimal dalam

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Che Hassan & Rahman, 2018).

Namun terdapat beberapa kendala dalam hal pengelolaan wakaf tunai, umumya hal
tersebut berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia (nadzir) (Nurrachmi 2013), pendataan
dan pelaporan (Khamis & Che Mohd Salleh 2018; Kachkar 2017) serta tingkat pengetahuan dan

kesadaran masyarakat terkait wakaf tunai (Fallis 2013).

H1: potensi pada wakaf tunai berpengaruh positif terhadap persepsi milenial dalam wakaf tunai
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berbasis crowdfunding

Religiusitas

Menurut Ashraf (2014) religiusitas merupakan suatu sikap yang menjadi representasi
seseorang terhadap nilai-nilai agama yang dianutnya sehingga semua sikap, perilaku serta pola
pikirnya sesuai dengan ajaran yang ada (Amaliah et al., 2015). Nilai religiusitas menjadi salah
satu faktor mediasi (Alam et al., 2011) yang memberikan pengaruh terhadap pola adopsi dan
konsumsi, salah satunya dalam memilih instrumen dan produk keuangan bagi masyarakat
muslim (Eid & EIl-Gohary 2015; Johan & Putit 2016).

Menurut (Zamani-Farahani & Musa, 2012) mengukur religiusitas dalam Islam dapat
didasarkan pada iman dan pengimplikasiannya, sedangkan menurut Amaliah et al (2015) ada tiga
faktor dalam konsep religiusitas menurut perspektif Islam yaitu keimanan, hukum shariah dan
nilai moral, ketiga faktor tersebut dinilai dapat merepresentasikan nilai-nilai religiusitas dalam
kehidupan masyarakat. Selain itu penggunaan varibel ini juga dinilai dapat mempengaruhi
kontribusi masyarakat dalam menunaikan wakaf tunai (Rizal & Amin 2017).

H2: Faktor religiusitas berpengaruh positif terhadap persepsi milenial dalam menggunakan

crowdfunding berbasis wakaf tunai

Crowdfunding

Crowdfunding merupakan suatu sistem alternatif baru dari bidang keuangan yang terkait
dengan pendanaan dalam bentuk platform online (Agreement & Union 2020; Mollick 2014).
Mohd Thas Thaker et al (2018) mengungakapkan bahwa crowdfunding merupakan salah satu
metode pengumpulan dana, dalam jumlah yang relatif kecil untuk mendanai suatu proyek yang
lebih besar besar melalui internet, tanpa menggunakan standar keuangan yang ada pada
umumnya.

Hal tersebut dilakukan oleh beberapa investor untuk suatu proyek, baik yang untuk hal
komersial maupun sosial (Mohd Thas Thaker et al 2018; Mollick 2014), karena selain dinilai
lebih fleksibel metode crowdfunding juga lebih efisien untuk pengumpulan dana dengan jangka
waktu yang relatif cepat dibandingkan instrumen keuangan lainnya (Agreement & Union, 2020).

Mollick (2014) pada proyek yang menggunakan sistem crowdfunding umumnya berhasil
menggumpulkan dana sebagai penambah modal atau pembiayaan suatu proyek, sehingga

crowdfunding merupakan suatu metode pengumpulan dana yang berpotensi besar dalam
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memaksimalkan pengumpulan dana yang dilakukan. Umumnya aktifitas crowdfunding akan
diposting diberbagai laman baik yang sifatnya privasi maupun situs yang dikhususkan untuk
aktifitas tertentu yang ditujukan untuk penggalangan dana kepada masyarakat secara lebih luas
(Rijanto 2018).

H3: Penggunaan crowdfunding berpengaruh positif terhadap peningkatan potensi wakaf tunai
khususnya di kalangan milenial

Technology AcceptenceModel

Davis (1989) menggunakan teori TAM sebagai pengembangan dari teori TRA(Theory
of Reasoned Action) yang dikhususkan untuk menganalisa adanya penerimaan dari pengguna
teknologi yang didasarkan pada variabel persepsi penggunaan dan persepsi kemudahan yang
dirasakan oleh pengguna. Menurut Davis (1989) teori ini efektif untuk menganilisa keputusan
individu dalam menerima atau menolak suatu teknologi karena niat terhadap penggunaan
teknologi secara langsung dapat dilihat dari perilaku penggunaan teknologi itu sendiri.

Oleh karena itu teori ini secara positif dapat digunakan sebagai tolak ukur penerimaan
terhadap adopsi metode crowdfunding dalam pembayaran wakaf tunai. Beberapa peneliti
menyarankan adanya penambahan faktor budaya ke dalam teori TAM, karena berdasarkan
penelitian yang ada, budaya juga memberikan pengaruh terhadap keputusan individu dalam

mengadopsi suatu teknologi (Akhtar et al 2019).

Perceived Usefulness (Kegunaan Yang Dirasakan)

Kegunaan dari penggunaan teknologi dapat diukur berdasarkan tingkat kepercayaan
individu, bahwa dengan menggunakan suatu sistem tertentu dapat meningkatkan performa
mereka, selain faktor ini juga dapat didefiniskan sebagai tingkat kepercayaan individu, bahwa
penggunaan suatu sistem dapat membebaskan mereka dari beban tertentu baik dalam bentuk fisik

maupun mental (F D Davis 1985).

Perceived Ease To Use (Kemudahan Yang Dirasakan)

Adanya kemudahan yang dirasakan menurut (F D Davis 1985) mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap manfaat yang dirasakan oleh pengguna, karena upaya yang dikeluarkan
menjadi lebih sedikit. Oleh karena itu dengan adanya kemudahan yang ditawarkan oleh suatu

sistem, dapat memotivasi induvidu untuk menggunakan sistem tersebut (Zacharis2012).
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H4: Penggunaan crowdfunding berpengaruh positif terhadap efektifitas pembayaran wakaf tunai

H5: kemudahan crowdfunding berpengaruh positif terhadap fleksibelitas pembayaran wakaf

tunai

Technology Planned Behavior

TPB merupakan pengembangan dari teori TRA (Theory of Reason Action) yang terdiri
dari beberapa variabel pengukuran yakni sikap, norma subjektif, yang dikembangkan dengan
manambahkan variabel kontrol perilaku (Collins et al 2011). Faktor utama dalam teori ini ialah

niat atau kehendak individu terhadap suatu perilaku tertentu (Ajzen 1987).

Adanya suatu kehendak atau niat terhadap suatu perilaku dapat dijelaskan secara lebih
akurat berdasarkan pengukuran terhadap prilaku, norma subyekif dan kontrol prilaku, dimana
secara bersamaan kontrol perilaku serta niat dapat menggambarkan kesesuaian antara perilaku
yang mendominasi serta keyakinan terhadap kontrol perilaku tersebut (Ajzen 2012). Sehingga
penggunaan teori ini dapat menggambarkan dan memprediksi bagaimana prilaku dan sikap
masyarakat terhadap adanya wakaf tunai berbasis crowdfunding (Ajzen 1991; Shneor
&Munim2019).

Attitude Towards Behavior (Sikap Terhadap Perilaku)

Merupakan sikap yang diperoleh dari evaluasi pada lingkungan sekitar, terkait positif
atau negatifnya suatu perilaku (Ajzen 1991), hal tersebut dilakukan dengan cara mengevaluasi
perilaku-perilaku tertentu sehingga individu akan mengetahui konskuensi dari manfaat ataupun

kerugian yang akan diterima (Ramdhani 2016).

Subjective Norm (Perilaku Subjektif)
Perilaku ini menurut (Ajzen1991) berkaitan erat dengan tekanan sosial yang diterima
oleh individu yang didasarkan pada persepsi lingkungan dan orang-orang sekitarnya, sehingga

adanya dominasi penerimaan di masyarakat juga akan mempengaruhi keputusan individu.

Perceived-Behavior Control (Kemudahan Atau Kesulitan Yang Dirasakan Dalam
Melakukan Perilaku)
Kontrol ini mengacu pada persepsi akibat dari suatu tindakan yang dirasakan oleh

individu baik hal tersebut berasal dari lingkungan ataupun individu itu sendiri (Ajzen 1991)
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H6: Pengetahuan masyarakat dan persepsi lingkungan secara positif akan mempengaruhi

pembayaran wakaf tunai berbasis crowdfunding

H7: Adanya tren teknologi berpengaruh positif terhadap penggunaan crowdfunding dalam

pembayaran wakaf tunai

Milenial dan Teknologi

Milenial merupakan generasi yang lahir dari tahun 1980 ke atas (Pyoria et al 2017),
pada generasi ini teknologi mengalami perkembangan yang cukup pesat, oleh karena itu menurut
laporan yang disajikan dalam oleh Ericsson perkembangan teknologi akan sejalan dengan gaya
hidup para generasi milenial, mereka cenderung menggunakan fasilitas online berbasis teknologi
dibandingkan generasi sebelumnya Moore (2012), dan Oliveira et al (2018) mengungkapkan
bahwa generasi milenial sangat dominan dalam penggunaan teknologi sebagai sarana yang dapat
mendukung aktivitas kehidupan sehari-hari mereka, baik sebagai sarana yang mendukung
pekerjaan, sosial, pendidikan maupun sebagai hiburan.

Pertumbuhan masyarakat milenial di Indonesia berdasarkan laporan yang disajikan oleh
(Budiati et al 2018) 33,75% terdiri dari generasi milenial yang juga menjadi sumber utama dalam
perubahan teknologi yang ada. Sejalan dengan meningkatnya konsumsi milenial terhadap
penggunaan teknologi juga memicu perubahan terhadap penggunaan teknologi dalam industri
keuangan (fintech), hal tersebut bertujuan untuk mendukung adanya kenyamanan, kemudahan,
kecepatan dan biaya layanan yang lebih efisien (Tan et al 2019).Hal ini dapat digambarkan oleh

model hipotesis hubungan antara variabel manifes sebagai berikut:

Model Hipotesis

Persepsi
manfaat &
kemudahan

H6+

H5+

Wakaf tunai - - H10+ Sikan &
" ikap
Crowdfunding norma
H

13+

Kontrol
prilaku

22



Jurnal Al-1gtishad Edisi 17 Volume 1 Tahun 2021 Ahwal

METODOLOGI

Untuk mengetahui tingkat validitas pada model, pengukuran dilakukan berdasarkan
inovasi pada literature-literatur sebelumnya yang berkaitan dengan variabel yang digunakan
(religiusitas, TAM dan TPB). Penelitian ini menggunakan data primer yang melibatkan 100
responden dengan metode penyebaran kuesioner. Adapun pengukuran penilaian yang digunakan
ialah didasarkan pada pengukuran skala likert.

Responden terdiri dari beberapa akademisi dan pelajar ilmu ekonomi Islam dengan
kriteria usia yang berkisar antara generasi milenial dan Z yakni 20-32 tahun. Sedangkan
pembuatan model pada penelitian ini ialah didasarkan pada teori TAM dan TPB yang dinilai
dapat menggambarkan penerimaan dan penggunaan suatu teknologi (Thaker et al 2019).
Pengujian pada pengukuran model tersebut menggunakan analisis PLS (Partial Least Squares),
dimana PLS dinilai dapat mengukur kecocokan antara konstruk yang terdapat dalam model
(Tenenhaus et al 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

Berdasarkan kuesioner yang ada, jenis kelamin responden di dominasi oleh perempuan
dengan persentase 58%, laki-laki 42%. Usia responden rata-rata terdiri dari umur 20-25 dengan
persentase 85%, dengan rata-rata tingkat pendidikan sarjana (S1).
Assessment of Measurement Model

Pengukuran model dapat dilakukan dengan Mengukur tingkat relibilitas dan validitas
pada model dengan melihat nilai alpha dan nilai CR (Composite Ratio) untuk mengetahui
apakah indikator yang digunakan sudah dapat menggambarkan variabel yang ada dengan batasan
nilai 0,7. Sehingga apabila nilai <0,7 maka dapat disimpulkan bahwa indikator pada variabel
tidak reliabel.
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Tabel 1 Assessment of the Measurement Model

Construct Item Croncbach’s Composite AVE
Alpha Ratio
Crowdfunding- WT1
wakaf tunai WT2
WT3 0,758 0,840 0,520
Cwl
Cw2
Religiusitas R1
R2 0,651 0,840 0,726
Persepsi
manfaat  dan PU 0,853 0,924 0,858
kemudahan PE
Sikap dan S1
norma PS1 0,595 0,779 0,543
subjektif PS2
Kontrol KP1 0,765 0,894 0,809
prilaku KP2

Tabel di atas merupakan tabel yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas dan
validitas data. Berdasarkan tabel diatas, tingkat reliabilitas tertinggi diperoleh oleh variabel
perspesi manfaat dan kemudahan dengan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,835>0,7 dan Cr
0,923>0,7. Sedangkan nilai terendah diperoleh oleh variabel sikap dan norma subjektif besaran
cronbach’s alpha 0,595<0,7 dan Cr 0,777.

Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator pada sikap dan norma subjektivitas dapat
digunakan namun tidak benar-benar dapat merepresentasikan variabel yang ada. Selanjutnya
tingkat validitas dapat diketahui melalui nilai AVE, dimana nilai validitas tertinggi juga berada

pada variabel persepsi manfaat dan kemudahan. Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang
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digunakan sudah benar-benar dapat menggambarkan variabel berdasarkan kepercayaan dan
keabsahan data yang ada, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden setuju dengan
adanya manfaat dan kemudahan yang ada pada inovasi wakaf tunai berbasis crowdfunding.
Assessment of Structural Model

Menurut Rumayah (2015) nilai pada R? dapat digunakan untuk mengamati kesesuaian
pada model, hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ryu (2018) bahwa
terdapat tiga faktor untuk dapat mengukur reliabilitas dan validitas, yaitu penilaian terhadap
konten, konvergen, dan diskriminan. Pertama, validitas isi mengacu terhadap kepahaman dari
kelompok yang digunakan. Ini dinilai dengan melihat proses dari item skala yang dihasilkan,
dengan menguji konsistensi antara item pengukuran dan literatur yang masih ada.

Kedua, validitas konvergen dinilai menggunakan Cronbach's alpha, reliabilitas komposit
dan varians rata-rata yang diekstraksi (AVE) untuk setiap konstruk (Barclayetal., 1995). Jika
nilai lebih tinggi dari 0,5, maka hal tersebut dinilai dapat mendukung validitas konvergen.
Berdasarkan nilai rata AVE yang ada pada tabel bernilai>0,5. Selain itu menurutnya nilai pada
setiap variabel laten harus lebih besar dari nilai R%. Sedangkan ingkat pengukuran validitas

secara diskriminana dapat digambarkan oleh tabel I1.

Tabel 2 Cross Loading

Crowdfunding- Religiusitas Persepsi manfaat Sikap dan Kontrol

item  wakaf tunai dan kemudahan  norma prilaku
subjektif
T1 0,721 0.574 0,539 0,411 0,337
T2 0,501 0,323 0,418 0,381 0,226
T3 0,685 0,492 0,479 0,465 0,278
w1 0,766 0,519 0,510 0,558 0,453
W2 0,878 0,648 0,717 0,649 0,516
R1 0,406 0,757 0,354 0,306 0,106
R2 0,755 0,938 0,676 0,599 0,391
0,672 0,544 0,916 0,637 0,439
E 0,178 0,645 0,936 0,755 0,494
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S1 0,661 0,555 0,754 0,850 0,480
PS1 0,455 0,362 0,429 0,695 0,391
PS2 0,345 0,266 0,386 0,647 0,417
KP1 0,430 0,270 0,477 0,506 0,896
KP2 0,505 0,330 0,433 0,539 0,904

Berdasarkaan tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata nilai variabel laten pada
setiap variabel lebih tinggi dibandingkan nilai pada variabel laten lainnya. Sehingga kevalidan
variabel dapat digolongkan sebagai variabel yang andal.

Berikut merupakan model yang dihasilkan setelah dilakukan uji PLS pada model
hipotesis sebelumnya.

R R2

A4

0.758 pR=EL]

Religiusitas
ooz —¥ FE
s / heE —
CRYW1 Persepsi manfaat
'L._\ B & kermudahan
CRWZ 1766
T——
WT1 4—0.721 —
oy —
0501 = ‘—\\—\_\_\ et

o= 0155
. 168
WT2 586 \\. =

—0.G4d —Pp ps2
Sikep dan Morma

0838
\ Subjekzif
nezz —W" 151
2.918
» KP2

Kontrol Prilaku

Walkaf Tunai-
WT32 Crowdfunding

1l

Gambar 2 Wakaf tunai berbasis crowdfunding: persepsi milenial dan Z model
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Berdasarkan gambar pada model tersebut maka dapat diketahui bahwa R? sebesar
0,698%, hal itu menunjukkan bahwa 69,8% dari varian persepsi wakaf tunai berbasis
crowdfunding menurut generasi milenial dan Z dapat dijelaskan oleh model tersebut. Thaker et
al (2019) mengungkapkan bahwa batas minimal nilai R? ialah 10%. Selanjutnya untuk menilai
signifikasi jalur dari model structural dilakukan penilaian pada path coefficients, dimana nilai
religiusitas menjadi faktor tertinggi terkait dengan penggunaan wakaf tunai berbasis
crowdfunding (B= 0,385, p<0,01), variabel manfaat dan kemudahan juga memiliki keterkaitan
yang kuat dalam mempengaruhi penggunaan crowdfunding (B= 0,315, p<0,01).

Sedangkan pada variabel kontrol perilaku meski memiliki keterkaitan dan
mempengaruhi penggunaan crowdfunding pada wakaf tunai namun hubungan tersebut sedikit
lemah (B= 0,145, p< 0,01), hal ini tidak berbeda jauh dengan variabel sikap & norma subjektif
(B= 0,155, p<0,01). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H6, H7, H8, H9 diterima dan memiliki
pengaruh yang sangat kuat dalam penerimaan dan penggunaan teknologi crowdfunding.
Sedangkan H1, H2, H3, H4, H5, H10, H11, H12, H13, H14, diterima dan dinilai memberikan
pengaruh meski dalam skala yang relatif lebih rendah. Hal ini juga di dasarkan pada nilai CR dan
AVE yang rata-rata cukup andal.

PEMBAHASAN

Dari model PLS yang ditunjukkan oleh gambar Il dapat disimpulkan bahwa sebanyak
69% responden sudah mengetahui tentang mekanisme wakaf tunai, selain itu responden juga
setuju bahwa terdapat motif religiusitas dalam menunaikan wakaf tunai berbasis crowdfunding
dengan mempertimbangkan kemudahan serta efisiensi dalam berbuat amal kebaikan, akan tetapi
tingkat penggunaan crowdfunding sebagai sarana pembayaran wakaf tunai masih belum
maksimal digunakan oleh para generasi milenial dan Z.

Oleh karena itu berdasarkan temuan serta solusi yang disarankan oleh Nadya et al
(2018) yang menunjukkan sejumlah masalah wagaf tunai di Indonesia, yang diantaranya ialah
sosialisasi terkait pengetahuan masyarakat akan wakaf tunai. Adanya sosialiasi yang dilakukan
oleh pihak BWI melalui program goes to campus turut andil dalam memberikan pengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan genarasi Y dan Z.

Selain itu adanya faktor religiusitas yang dinilai dapat mendukung adanya kesetujuan

responden dalam mengalokasikan dananya pada wakaf tunai, menurut beberapa penelitian juga
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menjadi salah satu motif utama seseorang dalam menunaikan wakaf (Noor et al 2015; Rizal &
Amin, 2017; Syafira et al 2020). Hal ini sangat dipengaruhi oleh adanya beberapa perintah dan
anjuran tentang pentingnya menfakahkan harta di jalan Allah, yang salah satunya adalah wakaf
sepeti Dalam firmanAllah berikut:

Artinya : “kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka
sesungguhnya Allah mengetahuinya” (QS. Al-Imran: 92).

Sejalan dengan ayat di atas Rasulullah Saw bersabda: “Ketika anak adam mati, maka
terputuslah amalnya kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak
shaleh yang mendoakannya” (HR. Muslim)

Berdasarkan dua landasan tersebut, akan sangat memungkinkan apabila motif
religiusitas menjadi motif utama seorang muslim dalam menunaikan wakaf baik tunai maupun
tidak, dengan melihat adanya kecenderungan kontrol perilaku yang disebabkan oleh faktor
religiusitas.

Selanjutnya adanya kemudahan yang ditawarkan oleh fintech yang digunakan
berdasarkan respon responden, dapat mempengaruhi motivasi mereka dalam menunaikan wakaf
tunai berbasis crowdfunding, yang dinilai lebih efektif serta efisien bagi generasi Y dan Z, hal
serupa juga ditunjukkan oleh Jalil et al (2019) dimana responden wakaf tunai di Malaysia rata-
rata juga lebih memilih menggunakan pembayaran online dibnadingkan offline.

Niswah et al (2019)juga melihat kecenderuangan penggunaan jenis fintech oleh para
donor menemukan bahwa jenis fintech yang secara fleksibel menyediakan banyak penawaran
seperti  Go-Pay lebih dominan digunakan sebagai sarana pemanfaatan donasi amal
dibandikangkan jenis fintech lainnya. Oleh karena itu para wagif harus menyesuaikan intensitas
penggunaan fintech yang digunakan oleh para kaum milenial dan Z terhadap kampanye
crowdfunding yang akan digunakan, sehingga penggunaan metode crowdfunding dalam

memaksimalkan wakaf tunai dapat dimanfaatkan secara maksimal.

PENUTUP

Berdasarkan pengukuran dan pengujian yang sudah dilakukan pada model hipotesis
yang ada, dapat disimpulkan bahwa kesadaran generasi Y dan Z akan pentingnya wakaf sebagai

investasi dunia akhirat semakin meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan persepsi para milenial
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dan generasi Z yang menilai bahwa faktor religiusitas memberikan pengaruh terhadap
penggunaan wakaf tunai berbasis crowdfunding.

Hal tersebut juga didukung oleh adanya faktor manfaat dan kemudahan yang terdapat
dalam wakaf tunai, dengan model yang lebih efisien untuk dijadikan sebagai pembiayaan
ataupun investasi yang hasilnya dapat digunakan untuk kesejahteraan umat secara berkelanjutan.
Oleh karena itu dengan adanya inovasi pada fintech yang dapat dimanfaatkan oleh lembaga
keuangan Islam baik yang bersifat komersial maupun filantropi dapat mengoptimalkan potensi
dari instrumen-instrumen keuangan Islam, terutama mengoptimalkan potensi wakaf, baik yang
bergerak maupun tidak bergerak dan secara signifikan turut serta dalam mensejahterakan umat.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada sampel yang hanya terdiri dari akademisi
dengan rataan pendidikan tentang pengetahuan ekonomi Islam, sehingga hal tersebut mungkin
tidak dapat benar-benar merepresentasikan persepsi para generasi milenial dan Z secara
keseluruhan. Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya  penulis menyarankan untuk
memperluas jangkauan kriteria sampel yang digunakan..

Setelah adanya gambaran terkait perspesi dan efektivitas sosialisasi wakaf kepada
masyarakat khususnya tentang wakaf tunai. Berdasarkan hasil dan penelitian sebelumnya
Peneliti menyarankan adanya penggalakan cash waqf berbasis crowdfunding, karena
sebagaimana yang kita ketahui saat ini penggunaan crowdfunding sebagai salah satu sarana

pengumpulan wakaf tunai masih belum optimal.

Hal ini diperlukan untuk mengoptimalkan potensi wakaf tunai dan antusiasme
masyarakat terhadap keberadaan wakaf tunai dengan tidak mengabaikan saran saran penelitian
sebelumnya terutama terkait kualitas nadzir. Selain itu penggunaan crwodfunding sebagai

platform bagi wakaf tunai juga harus disertai dengan model pengelolaan yang jelas.
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